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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintahan yang baik, semakin terbuka, efisien, dan dapat diandalkan 

merupakan tujuan utama dalam sistem ketatanegaraan, untuk mewujudkan hal 

tersebut maka pemerintah harus berkomitmen dengan baik dan dapat meyakinkan 

kepada masyarakat bahwa pemerintahan yang baik (good governance) hanya dapat 

terlaksana apabila masyarakat dan pemerintah memiliki kesamaan dan kerja sama 

satu sama lain. Maka dari itu  para aparat khususnya di tingkat daerah dan pusat 

dalam menjalankan tugas harus  bijaksana, penuh tanggung jawab, profesional dan 

adil, sehingga reformasi birokrasi dapat mengalami perubahan yang signifikan. 

Secara keseluruhan terjadi perubahan paradigma dalam pengelolaan pegawai di 

instansi pemerintahan paradigma baru tersebut melibatkan pegawai ASN yang 

bertekad membangun negara yang berkualitas, maju, dan berkembang yang 

berdasarkan kemampuan dan prestasi dalam suatu pekerjaan. Proses dan tahapan 

manajemen kepegawaian tidak banyak mengalami perubahan, namun manajemen 

kepegawaian di era reformasi terus mengalami perubahan untuk menyelesaikan 

permasalahan (Kalesaran, 2021). 

Pembaharuan dalam birokrasi pemerintah sangat dibutuhkan untuk melakukan 

perbaikan terhadap aspek perampingan organisasi, penyederhanaan tata laksana, 

dan peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN). Kompetensi pegawai 

ASN dalam birokrasi pemerintahan yang paling utama harus dibenahi khususnya 

bagi yang menempati jabatan-jabatan di instansi pemerintahan, ASN memiliki 

peran penting dalam penentu jalannya pemerintahan dan ASN juga memiliki 
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tanggung jawab yang besar untuk memimpin serta memotivasi pegawai-pegawai 

ASN lainya. Mengingat peran penting ASN dalam pemerintahan, maka sistem 

pengembangan karier ASN pada promosi jabatan perlu dikelola dengan semaksimal 

mungkin, tujuannya agar memperoleh pegawai-pegawai yang bersih, bertanggung 

jawab, bijak, transparan dan kompeten (Rakhmawanto, 2020). 

Manajemen kepegawaian di Indonesia dalam proses pelaksanaannya tidak jauh 

berbeda dengan proses manajemen kepegawaian pada umumnya, yaitu dimulai dari 

proses kegiatan rekrutmen pegawai, pengembangan, promosi, remunerasi, disiplin, 

serta pemberhentian atau pensiun. Dalam hal promosi jabatan dapat memberikan 

peranan penting terhadap ASN di lingkungan instansi Pemerintah, bahkan menjadi 

impian yang selalu dinanti-nantikan oleh seluruh ASN. Dalam hal ini promosi 

jabatan berarti adanya kepercayaan dan pengakuan mengenai kemampuan serta 

kecakapan terhadap ASN yang bersangkutan untuk menjabat atau menduduki suatu 

jabatan yang lebih tinggi. Promosi jabatan dapat memberikan status sosial, 

wewenang dan tanggung jawab yang lebih tinggi sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Sumenda et al, 2018).  

Menurut kompri dalam (Marpaung & Tanjung, 2023) promosi adalah 

pemindahan jabatan pegawai ke posisi yang lebih tinggi dengan tugas, kekuasaan, 

tanggung jawab dan wewenang yang lebih dari sebelumnya serta kenaikan gaji atau 

tunjangan lain menyesuaikan dengan posisi jabatan barunya. Promosi jabatan ini 

memiliki tujuan yaitu untuk memperbaharui atau memperbaiki sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi, organisasi itu akan berjalan dengan baik jika dapat 

meningkatkan kompetensi pegawai sesuai dengan jabatan yang telah dipromosikan. 

Secara umum kompetensi merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 
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melaksanakan pekerjaan dilandasi dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

dimiliki.  Pengisian jabatan ASN berkaitan dengan promosi jabatan, yang bertujuan 

untuk memberikan sebuah apresiasi kepada ASN atas dasar kualitas kinerja dan 

prestasi kerja yang telah didapatkan saat bekerja. Promosi jabatan juga dapat 

mewujudkan ASN yang berkualitas dan transparansi, dengan adanya promosi 

jabatan ini maka para ASN akan bekerja dengan giat dan akan termotivasi untuk 

dipromosikan ke level jabatan yang lebih tinggi, sebagaimana tertera dalam Undang 

Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara   (Kotamobagu et al., 

2019).  

Pengembangan karier ASN dalam promosi jabatan harus berdasarkan merit 

sistem, merit sistem adalah suatu kebijakan dan manajemen ASN yang berdasarkan 

kualitas, prestasi, kompetensi dan kinerja secara adil dan terbuka. Penerapan merit 

sistem ini ditujukan untuk memilih pegawai ASN yang mempunyai kualitas, 

kompeten, jujur, adil, bijaksana, dan berkinerja baik, sehingga dapat menjadi insan 

yang diinginkan baik dari organisasi maupun masyarakat serta dapat memimpin 

roda birokrasi ke arah lebih baik. Tidak hanya disektor swasta Kebijakan ini juga 

dibentuk atau dirancang untuk para pegawaipegawai yang bekerja di sektor 

Pemerintah baik secara nasional maupun internasional dan terlepas dari intervensi 

politik serta mengimplementasikan sistem pengembangan karier secara terbuka, 

transparansi dan mengutamakan prinsip-prinsip profesionalisme yang mempunyai 

suatu kompetensi, kualifikasi, kinerja, transparansi, objektivitas, serta bebas dari 

intervensi politik dan KKN (Wibowo & Soeprihattanto, 2020).  

Berdasarkan penelitian terdahulu dari (Mandalika et al., 2018:4-5) Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan promosi jabatan pada dinas 
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Kabupaten Kepulauan Sangihe mendata dan mengevaluasi jabatan yang lowong di 

dinas pendidikan Kabupaten Kepulauan Sangihe. Setelah dilakukan pendataan dan 

pengevaluasian kemudian dicari Aparatur Negara yang memenuhi syarat untuk 

menduduki jabatan tersebut, pegawai yang memenuhi syarat selanjutnya langsung 

diajukan untuk dibahas pada Badan pertimbangan dan kepangkatan (Baperjakat) 

untuk ditetapkan, salah satunya sebagai bahan pertimbangan tersebut yaitu dari 

seorang Bupati setelah pertimbangan itu disetujui oleh Bupati maka ditentukanlah 

dalam keputusan Bupati, selanjutnya diadakan pelantikan dalam promosi jabatan. 

Menurut Dwiyanto dan Thoha dalam (Rakhmawanto, 2020) Permasalahan 

yang terjadi mengenai promosi jabatan ASN adalah dalam promosi jabatan 

cenderung mengarah pada politik sehingga dapat mengakibatkan permasalahan 

dalam kelembagaan merit sistem, hal tersebut yang membuat kenaikan jabatan 

pegawai mengarah atas dasar personalitas, seperti relasi politik dan korelasi politik. 

Kualifikasi, kompetensi, dan prestasi kerja ASN yang semestinya menjadi 

pertimbangan utama dalam promosi jabatan, akan tetapi cenderung menjadi 

semakin tergusur oleh evoria politisasi birokrasi yang sangat dominan di beberapa 

instansi pemerintah. Faktor yang terjadi terkait penempatan administratur baik 

secara politik atau birokrasi sepertinya tidak mengimplementasikan sistem merit 

dengan baik, banyaknya kasus pemecatan dan pemberhentian para birokrat-birokrat 

di instansi pemerintah seperti sekretariat jenderal, direktur jenderal, dan kepala 

lembaga pemerintah non departemen, hal inilah yang menentukan  dalam sistem 

promosi jabatan tidak dikelola dengan baik dan mengesampingkan sistem merit.  

Berdasarkan penelitian terdahulu (Pasiak et al., 2020) Terkait Pedoman Sistem 

Merit Manajemen ASN, sebagai acuan untuk pemerintah pusat dan daerah  dalam 
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pengembangan karier ASN dalam instansi pemerintahan, akan tetapi hal tersebut 

belum terlaksana dengan baik yang disebabkan oleh berbagai persoalan seperti 

tidak adanya kesiapan bagi pemerintah untuk mengimplementasikan merit sistem 

dalam pelaksanaan pengembangan karier terhadap ASN. Penerapan merit sistem 

dalam penempatan jabatan karier ASN di instansi Pemerintah Kota Bitung belum 

berjalan dengan baik  yang disebabkan oleh faktor intervensi politik. Dalam 

pelaksanaan seperti norma dasar, kode etik, dan kode perilaku ASN terkait 

mengimplementasikan sistem merit pada manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) 

masih ditandai dengan pencapaian yang beragam seperti ada yang buruk dalam 

penerapannya, ada yang kurang dalam penerapannya, ada yang baik dalam 

penerapannya, dan ada yang sangat baik dalam penerapannya. 

Gambar 1. 1 

Penerapan Sistem Merit Berdasarkan Jenis Instansi Pemerintah (2023) 
 

Sumber : Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) Tahun 2023 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas dapat diuraikan bahwa ada 34 kementerian 

yang sudah menerapkan Sistem Merit , ada 21 Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian yang sudah menerapkan Sistem Merit, ada 34 Pemerintahan Provinsi 

kementerian yang sudah menerapkan Sistem Merit dan ada 508 Pemerintahan 

Kabupaten / Kota yang sudah menerapkan Sistem Merit. 
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Gambar 1. 2  

Persentase Penerapan Sistem Merit Instansi Pemerintah (2023) 

    Sumber : Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) Tahun 2023 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas penerapan merit sistem persentasenya dapat 

dijelaskan sebagai berikut : Pada tingkat Kementrian 100 % sudah menerapkan 

Sistem Merit, Pada tingkat Lembaga Pemerintah Non Kementerian 100 % sudah 

menerapkan Sistem Merit, Pada tingkat Provinsi 97 %, Pada tingkat Kabupaten / 

Kota 94 % sudah menerapkan Sistem Merit. 

     Sumber : Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) Tahun 2023 

Berdasarkan gambar 1.3 diatas Kategori Nilai Sistem Merit Tahun ( 2023 ) 

dapat diuraikan Penilain yang buruk, nilai ( 0 - 174 ) dan indeks ( 0,2 - 0,4) Penilain 

yang kurang, nilai ( 175 - 249 ) dan indeks ( 0,41 - 0,6 ), Penilain yang baik, nilai ( 

Gambar 1. 3 

Kategori Nilai Sistem Merit Tahun ( 2023 ) 
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250 – 324 ) dan indeks ( 0, 61 – 0,8 ), Penilain yang sangat baik, nilai ( 325 – 410 ) 

dan indeks ( 0,81 – 1 ). 

Gambar 1. 4 

Capaian Per-Aspek Penilain Sistem Merit 

Sumber : Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) Tahun 2023 

Berdasarkan gambar 1.4 diatas Capaian Per-Aspek Penilain Sistem Merit dapat 

diuraikan Pengadaan 78,9 %, Perencanaan Kebutuhan 78, 4 %, Penggajian, 

Penghargaan dan Disiplin 67 %, Perlindungan dan Pelayanan 62, 6 %, Manajemen 

Kinerja 60, 6 %, Sistem informasi 57, 2 %, Promosi dan Mutasi 51 %, dan 

Pengembangan karier 33, 5 %. Data-data diatas menunjukkan bahwa masih buruk 

dan kurangnya dalam penerapan sistem merit terutama pada aspek Promosi jabatan 

dan Mutasi serta Pengembagan Karier hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Rendahnya pengetahuan ASN mengenai penerapan sistem berbasis merit 

dalam manajemen ASN. Rendahnya pemahaman ASN dilingkungan kota 

disebabkan oleh kesulitan dalam membentuk standar kompetensi, dapat 

diketahui bahwa standar kompetensi sebagai dasar utama dalam 

mengidentifikasi kompetensi yang harus dipegang oleh suatu jabatan. Dengan 

belum dibentuknya standar kompetensi, sehingga tidak dapat mengembangan 

karier pegawai secara meluas dan hanya cenderung melakukan manajemen 

kepegawaian secara administratif.  
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2. Terbatasnya anggaran dan fasilitas pendukung yang dimiliki. Situasi seperti ini 

menimbulkan terhambatnya pengelola pegawai dalam mengembangkan 

manajemen ASN. Penyebabnya yaitu hampir seluruh pegawai belum 

melaksanakan assessment. Assessment merupakan pertimbangan yang paling 

utama dalam pengembangan karier ASN selain penilaian kinerja dan menjadi 

bahan utama dalam membentuk talent manajemen kepegawaian  

3. Kuatnya unsur politik . Kondisi tersebut disebabkan oleh kepala daerah sebagai 

PPK merupakan pejabat politik sehingga kurang mendukung dan memahami 

penerapan sistem merit dalam Manajemen ASN. Hal inilah yang menimbulkan 

penyalahgunakan jabatan seperti praktek jual beli jabatan dan ketidakadilan 

dalam proses manajemen ASN.  

4. Kurangnya Pengawasan Dari Pimpinan. Pimpinan merupakan seorang yang 

mengkoordinasi atau memimpin sebuah organisasi khususnya instansi 

Pemerintah. Pemimpin harus memberikan pengawasan yang rutin dan ketat 

terkait penerapan sistem merit dalam promosi dan mutasi serta pengembangan 

karier. Jika kurangnya pengawasan dari pimpinan mak hal tersebut akan dapat 

memberikan dampak negatif terhadap tantanan kepemerintahan sehingga 

terbentuknya suatu penyelewengan dalam jabatan-jabatan tertentu. 

Pemerintahan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kota Palembang terus meningkatkan kinerja pegawai ASNnya salah satunya ialah 

dengan melakukan promosi jabatan berdasarkan merit sistem. Promosi jabatan 

berdasarkan merit sistem pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Palembang sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai 

dengan UU NO 5 Tahun 2014 dan dalam pelaksanaan promosi jabatannya sudah 
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sesuai dengan kompetensi, kinerja dan prestasi dari ASN tersebut tidak 

membedabedakan antar golongan, kelompok, keluarga, kulit ras, dan identitas.  

Table 1.1 

 Jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN ) Promosi Jabatan di BKPSDM  

Kota Palembang Tahun ( 2020 – 2022 ) 

 

Sumber : BKPSDM Kota Palembang 

Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat jumlah pelaksanaan promosi 

jabatan yang dilakukan oleh Badan Kepegawain dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Palembang pada tahun 2020 ada 7 Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

melaksanakan promosi jabatan, pada tahun 2021 ada 6 Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang melaksanakan promosi jabatan, pada tahun 2022 ada 6 Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang melaksanakan promosi jabatan. Total Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang melaksanakan promosi jabatan, dari tahun 2020-2022 ada 20 orang.  

Pelaksanaan promosi  jabatan ASN di instansi BKPSDM Kota Palembang,  

dalam hal pengangkatan dan mutasi pegawai pada berbagai jabatan, Pemerintah 

Kota Palembang mempunyai kewenangan yang cukup besar terhadap pegawai 

eselon III dan bawahannya. Namun untuk jabatan eselon II, Walikota dan Kepala 

OPD harus berkonsultasi dengan Gubernur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

130 ayat 2 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004. Berdasarkan pasal tersebut, 

 

No 

 

Tahun 

Jumlah Pegawai Yang 

Mendapatakan Promosi 

Jabatan 

1. 2020 7 

2. 2021 6 

3. 2022 7 

      Jumlah  20 



 
 

10 
 

pengangkatan, mutasi, dan pemberhentian eselon II pegawai pada pemerintah 

daerah kabupaten/kota ditetapkan oleh Bupati/Walikota setelah berkonsultasi 

dengan Gubernur. Selain itu, pimpinan SKPD seperti Departemen dan Lembaga 

pada eselon II b juga wajib berkoordinasi dengan Gubernur dalam proses 

pengangkatannya. Kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan yang 

diperlukan untuk kepemimpinan layanan dan lembaga akan diajukan kepada 

Gubernur untuk berkonsultasi. Namun biasanya pejabat yang masuk dalam 

sasaran kepemimpinan daerah yang ditetapkan oleh Bupatilah yang diusulkan 

untuk dikonsultasikan oleh Gubernur. Situasi ini melibatkan pertimbangan politik 

terkait prinsip kesusilaan dan ketaatan. (Fitriyani & Wahyuli, 2023). 

Promosi jabatan ini adalah suatu kepedulian dan pengakuan dari instansi atas 

kemampuan dan kompetensi serta kecakapan yang dimiliki oleh pegawai tersebut. 

Promosi jabatan bertujuan untuk memperkuat kerjasama antar sesama pegawai, 

untuk perkembangan dan kemajuan instansi dan untuk memberikan kontribusi 

terhadap instansi. Pemberian Promosi Jabatan dari instansi adalah suatu bentuk 

apresiasi atau “reward” diberikan kepada pegawai yang sudah bekerja dengan 

ikhlas, bekerja keras, bekerja dengan penuh tanggung jawab, bekerja dengan jujur, 

adil serta sebagai sebuah bentuk kepercayaan dan pengakuan mengenai 

kemampuan serta kecakapan pegawai untuk menduduki suatu jabatan yang lebih 

(Kotamobagu et al., 2019).  

Dari penjelasan latar belakang diatas penulis berinisiatif meneliti lebih dalam 

lagi terkait bagaimana Pengembangan Karier Aparatur Sipil Negara Pada 

Promosi Jabatan Berdasarkan Merit Sistem Studi Pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palembang. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui bagaimana Pengembangan Karier Aparatur Sipil Negara 

Pada Promosi Jabatan Berdasarkan Merit Sistem di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palembang. 

1.3  Tujuan dan  Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan Masalah di atas tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui Bagaimana Pengembangan 

Karier Aparatur Sipil Negara Pada Promosi Jabatan Berdasarkan Merit Sistem di 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Palembang 

1.3.2 Manfaat 

 

a. Manfaat Secara Teoritis   

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan bacaan 

terhadap peneliti-peneliti selanjutnya dan dapat menambah wawasan bagi 

pengembang Ilmu Administrasi Publik terkait Pengembangan Karier Aparatur 

Sipil Negara Pada Promosi Jabatan Suksesi Berdasarkan Merit Sistem.  

b. Manfaat Secara Praktis  

Hasil dari penelitian ini semoga dapat memberikan sebuah informasi, 

kontribusi dan pemikiran-pemikiran berbagai pihak yaitu Universitas 

Sriwijaya, Pemerintahan BKPSDM Kota Palembang dan Masyarakat baik di 

lingkup kota Palembang maupun di luar kota Palembang. 

. 
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